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ABSTRAK

Mengrove merupakan tumbuhan di wilayah pesisir yang dapat hidup di lingkungan bersalinitas
tinggi serta memiliki kemampuan untuk membentuk ekosistem. Ekosistem mangrove juga
menjadi salah satu ekosistem yang produktif di lingkungan pesisir. Tumbuhan ini dapat ditemui
di lingkungan pesisir Kabupaten Sambas salah satunya di wilayah Kecamatan Jawai. Namun,
mangrove di wilayah kecamatan ini cenderung sering mengalami perubahan yang dalam hal
ini adalah perubahan kerapatannya. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk memantau
perubahan vegetasi mangrove dengan menggunakan metode NDVI (Normalized Difference
Vegetation Index) di wilayah Kecamatan Jawai selama 2013 - 2022. NDVI sendiri digunakan
untuk menggambarkan tingkat kerapatan suatu vegetasi. Pemantauan dilakukan pada tiap
interval waktu 3 tahun yaitu pada 2013, 2016, 2019 dan 2022. Hasil dari pengamatan yang
dilakukan menunjukkan bahwa NDVI mangrove di Kecamatan Jawai terbagi kedalam 3
klasifikasi tingkat kerapatan yaitu kerapatan rendah, sedang dan tinggi. Dan klasifikasi kelas
kerapatan tinggi seiring dengan perubahan waktu cenderung dominan dibanding kelas
kerapatan rendah dan sedang. Nilai NDVI mangrove di Kecamatan Jawai menunjukkan adanya
kondisi fluktuatif pada tiap periode waktu tahun 2013, 2016, 2019 dan 2022. Dengan nilai
NDVI 2013 berkisar pada 0,0823 — 0,4168; NDVI 2016 berkisar pada 0,1080 — 0,5445; NDVI
2019 berkisar pada 0,0038 — 0,5380; dan NDVI 2022 berkisar pada 0,0168 — 0,5544.

Kata Kunci: Jawai, Kerapatan, Mangrove, NDVI, Vegetasi
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ABSTRACT

Mengroves are plants in coastal areas that can live in high-salinity environments and have the
ability to form ecosystems. The mangrove ecosystem is also a productive ecosystem in the
coastal environment. This plant can be found in the coastal environment of Sambas Regency,
one of which is in the Jawai District area. However, mangroves in this sub-district area tend to
experience frequent changes, in this case changes in density. So that, this research aims to
monitor changes in mangrove vegetation using the NDVI (Normalized Difference Vegetation
Index) method in the Jawai District area during 2013—2022. NDVT itself is used to describe the
density level of vegetation. Monitoring was carried out at each 3-year interval, namely in 2013,
2016, 2019, and 2022. The results of the observations carried out showed that the NDVI of
mangroves in Jawai District was divided into 3 density level classifications, namely low,
medium, and high density. And the high-density class classification over time tends to be
dominant compared to the low- and medium-density classes. The NDVI value of mangroves
in Jawai District shows that there are fluctuating conditions in each time period in 2013, 2016,
2019, and 2022. The 2013 NDVI value ranged from 0.0823 to 0.4168; the 2016 NDVI ranged
from 0.1080 to 0.5445; the 2019 NDVI ranged from 0.0038 to 0.5380; and the 2022 NDVI
ranged from 0.0168 to 0.5544.

Key words: Density, Jawai, Mangrove, NDVI, Vegetation
PENDAHULUAN

Mangrove merupakan tumbuhan yang dapat ditemui di daerah pesisir yang dapat hidup
di lingkungan dengan salinitas tinggi dan tersebar di wilayah tropis hingga subtropis (Ratnasari
& Dirhamsyah, 2018; Darmo et al., 2018; Djamaluddin, 2018; Pratama et al., 2022;).
Tumbuhan ini dapat membentuk ekosistem dan menjadi salah satu ekosistem yang sangat
produktif serta mempunyai peran yang sangat penting baik dari segi ekologi, ekonomi dan
sosial (Darmo et al., 2018; L. W. Pratama & Isdianto, 2017; Singgalen, 2023). Wilayah ini
bersifat sangat dinamis atau dapat dikatakan rentan mengalami perubahan (Damsir et al., 2023;
Kurniawansyah et al., 2022). Dan Kecamatan Jawai merupakan satu dari 6 kecamatan pesisir
di Kabupatenn Sambas yang wilayahnya memiliki ekosistem mangrove (Statistik & Sambas,
2022). Kondisi mangrove di wilayah kecamatan ini juga cenderung mengalami perubahan
(Riyono et al., 2022). Hal ini tentunya menjadi sangat penting untuk melihat bagaimana
perubahan yang terjadi pada ekosistem ini untuk pengelolaan kedepannya secara berkelanjutan.
Untuk memantau perubahan tersebut yaitu dengan melakukan kegiatan pemetaan melalui
pemanfaatan teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis (Gandri et al., 2023).
(Simarmata et al., 2021) juga menambahkan bahwa perolehan informasi mengenai mangrove
yang memiliki potensi dan fungsi besar dalam kehidupan dapat diperoleh dengan teknologi
penginderaan jauh.

Pemetaan mangrove telah dilakukan pada beberapa dekade sebelumnya sebagai bentuk
solusi terkait tantangan dalam melakukan pemetaan mangrove. Dimana tantangan tersebut
diantaranya yaitu akses lokasi yang sulit yang diakibatkan sistem perakaran pada mangrove,
serta kehilangan sinyal di lokasi (Suyarso & Avianto, 2022). Dan dari kegiatan pemetaan
dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis ini,
pemantauan ekosistem mangrove bisa dilakukan sepanjang waktu dengan skala wilayah yang
luas serta lebih menghemat biaya. (Kawamuna, 2017; Simarmata et al., 2021) menyatakan
dengan menggunakan teknologi ini, pemantauan mangrove lebih efisien. Penggunaan
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Indeksing yang sering digunakan dalam pemantauan tersebut adalah indeks NDVI (Normalized
Difference Vegetation Index) (Patty et al., 2022; Faizal et al., 2023; L. W. Pratama & Isdianto,
2017). NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) sendiri digunakan untuk
menggambarkan tingkat kerapatan suatu vegetasi melalui perhitungan sederhana (Ryan et al.,
2022; Singgalen, 2023; Susilo et al., 2020). Sehingga, tulisan ini bertujuan untuk memantau
perubahan vegetasi mangrove dengan menggunakan metode NDVI (Normalized Difference
Vegetation Index).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Daerah yang menjadi objek pengamatan pada penelitian ini adalah wilayah Kecamatan
Jawai dan data yang digunakan dalam kegiatan penelitian yaitu data citra satelit Landsat 8 OLI
Tiirs dan Peta Rupa Bumi Indonesia untuk wilayah kecamatan sambas tahun 2019. Citra satelit
Landsat yang digunakan adalah citra satelit hasil perekaman tanggal 22 Juni 2013, 30 Juni
2016, 29 Oktober 2019 dan 18 Agustus 2022. Dan lokasi lokasi Kecamatan Jawai dapat dilihat
pada Gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 1. Wilayah Kecamatan Jawai

Prosedur Penelitian

Data citra satelit Landsat 8 OLI Tiirs yang telah diunduh harus dikompositkan atau
digabungkan tiap band yang ada dalam citra tersebut yaitu band 5,4,3. Dimana, data citra satelit
tersebut dapat diunduh secara bebas melalui laman https://earthexplorer.usgs.gov/. Hasil dari
kombinasi ketiga band ini bertujuan agar dapat menampilkan daerah dengan healthy vegetation
atau vegetasi yang sehat saja. Kemudian dilakukan koreksi geometri untuk menyesuaikan
koordinat pixel pada citra dengan koordinat yang ada di lapangan. Selanjutnya dilakukan
proses digitasi untuk kemudian dilakukan proses cropping citra sehingga yang ditampilkan
hanya wilayah vegetasi mangrove saja. Dari hasil cropping citra kemudian dilakukan analisis
kerapatan vegetasinya dengan menggunakan metode Normalized Difference Vegetation Index
yang selanjutnya disebut dengan NDVI. Metode ini menggunakan persamaan

Band NIR-Band R

NDVI = Band NIR+Band R

Dimana:
NDVI = Normalized Difference Vegetation Index
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NIR = Nilai reflektansi spektral pada band infra merah dekat yang dalam hal ini adalah band
5

R = Nilai reflektansi spektral pada band merah atau yang dalam hal ini adalah band 4

Nilai indeks NDVI berkisar dari -1 yang diindikasikan sebagai non vegetasi, hingga 1 yang
diindikasikan sebagai objek vegetasi (Dharma et al., 2022; Gandri et al., 2023).

HASIL

Hasil pengamatan yang dilakukan diperoleh nilai indeks NDVI mangrove pada tiap tahun
pengamatan yang ditampilkan pada Gambar 2 di bawah ini.

Nilai Indeks NDVI Selama 2013 - 2022

2022 o
g 2019
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Gambar 2. Nilai indeks NDVI mangrove
Pada gambar diatas menunjukkan bahwa dari hasil pengolahan data yang dilakukan, diketahui
bahwa nilai indeks kerapatan vegetasi mangrove atau nilai NDVI mengalami fluktuasi seiring
dengan adanya perubahan waktu. Dan nilai kerapatan vegetasi mangrove terbagi dalam 3
klasifikasi yaitu kerapatan rendah atau /ow, kerapatan sedang atau medium dan kerapatan tinggi
atau high. Nilai NDVI pada tahun 2013 untuk klasifikasi kerapatan rendah mencapai 0,0823 —
0,2494; kerapatan sedang mencapai 0,2495 — 0,4167; dan kerapatan tinggi lebih dari 0,4168.
Berikutnya pada tahun 2016 untuk klasifikasi kerapatan rendah nilainya 0,1079 — 0,3261;
kerapatan sedang nilainya 0,3262 — 0,5445; kerapatan tinggi nilainya lebih dari 0,5445.
Kemudian tahun 2019 klasifikasi kerapatan rendah adalah sebesar 0,0037 — 0,2707; kerapatan
sedang sebesar 0,2708 — 0,5379; dan kerapatan tinggi sebesar 0,5379. Dan untuk tahun 2022
klasifikasi kerapatan rendah sebesar 0,0167 — 0,2854; kerapatan sedang sebesar 0,2855 —
0,5543; dan kerapatan tinggi lebih dari 0,5543. Dan untuk melihat sebaran nilai indeks
kerapatan vegetasi mangrove atau yang dalam hal ini nilai NDVI pada lokasi penelitian, dapat
dilihat pada Gambar 3 berikut.
a. NDVI 2013 b.NDVI 2016
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Gambar 3. Sebaran nilai NDVI di Kecamatan Jawai

Pada Gambar 3 diatas seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa kerapatan
vegetasi mangrove yang dalam hal ini adalah nilak indeks kerapatan atau NDVI menunjukkan
3 klasifikasi tingkat kerapatan. Klasifikasi tersebut yaitu kerapatan rendah atau low, tingkat
kerapatan sedang atau medium dan tingkat kerapatan tinggi atau #igh. Sebaran NDVI mangrove
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pada tahun 2013 terlihat bahwa klasifikasi untuk tingkat kerapatan rendah dan jarang lebih
mendominasi yang dapat dilihat pada Desa Nyirih, Bakau, Parit Setia, Pelimpaan, Lambau,
Sarang Burung Kuala, Sarang Burung Usrat dan Sarang Burung Danau serta Desa dengan nilai
NDVI pada tingkat kerapatan tinggi hanya pada Desa Sarang Burung Kolam, Sungai Nilam
dan Mutus Darussalam (Gambar 3a). Untuk tahun 2016, mulai ada penambahan wilayah
dengan nilai NDVI pada klasifikasi tingkat kerapatan tinggi, yang terlihat pada Desa Lambau,
Sarang Burung Kuala, Sarang Burung Usrat, Sarang Burung Kolam dan Mutus Darussalam
(Gambar 3b). Selanjutnya pada tahun 2019 juga menunjukan hasil yang sama yaitu nilai NDVI
mangrove pada klasifikasi tingkat kerapatan tinggi sudah mendominasi sampai pada kelas
klasifikasi kerapatan rendah hanya terlihat di Desa Sungai Nilai dan Sarang Burung Danau
(Gambar 3c). Dan pada tahun 2022, nilai NDVI mangrove juga menunjukkan hal yang sama,
dimana kelas kerapatan rendah hanya terdapat di Desa Sarang Burung Kolam, Mutus
Darussalam, Sungai Nilam dan Sarang Burung Danau (Gambar 3d). Vegetasi mangrove tahun
2013 terlihat pada 11 Desa yaitu Sungai Nyirih, Bakau, Parit Setia, Pelimpaan, Lambau, Sarang
Burung Kuala, Sarang Burung Usrat, Sarang Burung Kolam, Mutus Darussalam, Sungai Nilam
dan Sarang Burung Danau. Sementara, vegetasi mangrove tahun 2016, 2019 dan 2022
menunjukkan vegetasi mangrove tersebar di 12 desa dengan tambahan yaitu Desa Sentebang.

PEMBAHASAN

Nilai NDVI mangrove di Kecamatan Jawai menunjukkan adanya kondisi flukstuatif pada
tiap periode waktu tahun 2013, 2016, 2019 dan 2022. Dengan nilai NDVI 2013 berkisar pada
0,0823 —0,4168; NDVI 2016 berkisar pada 0,1080 — 0,5445; NDVI 2019 berkisar pada 0,0038
—0,5380; dan NDVI 2022 berkisar pada 0,0168 — 0,5544. Nilai NDVI sendiri berkisar pada -1
hingga 1. Nilai positif menandakan vegetasi yang sehat sementara nilai negatif menandakan
wilayah non vegetasi (Singgalen, 2023). Sebagai tambahan juga, warna sebagai indikasi nilai
NDVI memperlihatkan semakin bertambahnya tahun warnanya semakin pekat. Semakin pekat
warna pada tampilan spasial yang menunjukan nilai NDVI mengindikasikan bahwa vegetasi
yang sehat dan begitu juga untuk sebaliknya (Maske, 2023). (Patty et al., 2022) juga
menambahkan bahwa nilai NDVI yang tinggi menandakan bahwa mangrove di area tersebut
mempunyai tingkat kehijauan yang tinggi. Maka dari sini dapat dikatakan bahwa vegetasi
mangrove yang ada di wilayah Kecamatan Jawai berada dalam kategori sehat, walaupun dari
segi luasan pada beberapa desa mengalami penurunan. Selain itu juga kondisi ini dapat
diindikasikan adanya perubahan pada vegetasi mangrove.(Damsir et al., 2023; Kurniawansyah
et al., 2022) menyatakan bahwa areal mangrove sangatlah dinamis yang artinya rentan
mengalami perubahan. Baik itu perubahan yang menunjukkan penambahan luasan maupun
pengurangan luasan. Perubahan vegetasi mangrove dapat terjadi secara alami maupun sebagai
dampak dari kegiatan manusia (Susilo et al., 2020). Dan tidak terkecuali perubahan pada
tingkat kerapatannya yang ditinjau dari nilai NDVI (Kurniawansyah et al., 2022). Perubahan
nilai NDVI mangrove pada klasifikasi tingkat kerapatan tinggi menjadi lebih besar
menandakan adanya penambahan luasan vegetasi mangrove. Menurut (Susilo et al., 2020)
penambahan luas vegetasi mangrove dapat terjadi secara alami dikarenakan habitatnya yang
cocok untuk pertumbuhan dan penyebaran propagul mangrove. Serta adanya pengaruh dari
kegiatan manusia yang berupa penanaman kembali areal mangrove. Dimana salah satu rencana
strategis yang dari Dinas Kelautan dan Provinsi Kalimantan Barat adalah melakukan
penanaman kembali mangrove yang dilakukan pada beberapa wilayah kabupaten yang
memiliki vegetasi mangrove (BPSPL, 2021).

1174



Jurnal Perikanan, 13 (4), 1169-1176 (2023)

Yunita., et al (2023)

http://doi.org/10.29303/jp.v13i4.707
_____________________________________________________________________________________________________________________________________________________|

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu nilai indeks NDVI menunjukkan
adanya perubahan nilai indeks pada tiap interval waktu pengamatan. Nilai NDVI mangrove di
Kecamatan Jawai yang terbagi dalam 3 kelas klasifikasi memperlihatkan bahwa kelas
kerapatan tinggi lebih mendominasi dibanding kelas kerapatan rendah dan kerapatan sedang
seiring dengan adanya perubahan waktu.
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